BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Membaca adalah kegiatan untuk mengembangkan pola pikir setiap
individu manusia. Seiring dengan perkembangan zaman dan juga
perkembangan teknologi yang sangat pesat, pastinya akan menuntut setiap
manusia untuk menciptakan” "kﬂé'giétan.._ gemar membaca, karena dengan
membaca manu§,ia""'a{kén memperoleh pengeﬂa{hUa‘r\l\ dan wawasan baru yang
belum pe(naﬁ/hereka temui sebelumnya. Dengan \r\nembaca manusia tidak
akan te'r’t"i}lggal oleh zaman dan terbodohi oleh teknologi 3\/\5ng semakin kesini
semaki}n modern. Nurhadi (2016), membaca adalah proses pg'ngolahan bacaan
secara Ikritis kreatif yang dilakukan pembaca untuk mempefloleh pemahaman
menyelljr:uh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaiar_)’:terhadap keadaan,
nilai, fung:s_i__, dan dampak bacaan tersebut. |

Pada pr%és_‘_es menempuh pendidikan tidak akan..-"ferlepas dari kegiatan
membaca dan x'"‘jug-a. -menulis, karena dari. kegi'gtan tersebut kita dapat
mendapatkan ilmu pengetahuan. H. Horne mengatakan bahwa, pendidikan
adalah proses yang terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi
bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang
bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi (terwujud) dalam alam

sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia. Setiap negara

maju tidak akan pernah terlepas dengan dunia pendidikan. Semakin tinggi



kualitas pendidikan suatu negara, maka semakin tinggi pula kualitas sumber
daya manusia yang dapat memajukan dan mengharumkan negaranya.
Berdasarkan data dari UNESCO budaya membaca di Indonesia menempati
peringkat 60 dari 61 negara dengan tingkat literasi rendah. Hal tersebut berarti
cukup membuktikan bahwa mayoritas penduduk Indonesia dapat dikatakan
darurat membaca. Sedangkan di Provinsi Jawa Timur dalam indeks ranking
minat baca menempati urutan___ke.,.26___c_iari 34 provinsi yang ada di Indonesia.
Menjadi tugas kita tﬂ)ﬁe,rsarﬁéﬂl.mtuk menif.\.g.j'ké‘tkan‘ minat untuk membaca dengan
meningkatk@/fégilitas perpustakaan umum yéﬁg\\mudah dijangkau oleh
masyarakat Hal tersebut disampaikan oleh Gubernur Jawa Timur, Khofifah
Indar ﬂ’arawansa saat hadir dalam Safari Gerakan Nasional éemar Membaca
yang dll‘lselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional bekerja sq,ma dengan Dinas
Perpustékaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur. |
Béydasarkan hasil data tersebut maka pemt__af:intahan Indonesia
merencanaka_n program Gerakan Literasi Sekolah (C__;.-LS). Melalui gerakan
tersebut beruﬁé}_{a untuk memperbaiki kembali bg_,daya literasi yang ada di
Indonesia. Melall-J.i““ I;'j'rd'gjré'rﬁ yang~ dl’éé'hér'igké.ﬁ oleh Kemendikbud juga
diharapkan untuk dapat menumbuhkan karakter yang ada pada masing-masing
individu, karena pembentukan karakter suatu individu dapat dicapai melalui
proses transformasi nilai-nilai kehidupan. Salah satunya karakter yang perlu
dikembangkan yaitu karakter gemar membaca. Nilai karakter gemar membaca
berperan sangat penting bagi kehidupan sehari-sehari manusia. Literasi sendiri

dapat dibiasakan sejak dini yaitu sejak menempuh pendidikan dasar.



Siswa kelas rendah pada pendidikan dasar berada pada rentang usia
dini. Pada masa usia dini merupakan masa perkembangan pada anak. Oleh
karena itu, pada masa perkembangan potensi yang dimiliki pada diri seorang
anak perlu digali agar bisa ditemukan bakat yang terpendam pada anak
tersebut. Pada masa perkembangan yang perlu digali dan diperhatikan pada
anak salah satunya yaitu kemahiran dalam hal literasi. Literasi sebetulnya lebih
dari dalam hal membaca dan me.nulis Literasi juga mencakup keterampilan
berpikir, namun I|teraS| pada anak sd usia rendah masih belum maksimal.
Budaya daI}m memblasakan literasidapat dltumbuhkan melalui proses
pembela}aran yang menyenangkan. Dalam pembelajaran tersebut mampu
menuHmbuhkan minat siswa untuk membaca dan juga menullé

ID| sekolah adalah tempat untuk anak memperoleh pembelajaran formal
yang dlwajlbkan oleh pemerintah. Akan tetapi setelah adanya Covid-19
pembelaja[an luring (Luar Jaringan) tidak bisa dllaksqnakan. Hal tersebut
dikarenakah- adanya wabah virus Corona atau Covid119 yang muncul di
Wuhan, Chlna V|rus ini menyebarluas ke seluruh dunla dan masuk Indonesia
pada bulan Maret 2020 lalu. Virus corona merupakan penyakit yang sangat
mudah menular, oleh karena itu pemerintah menghimbau untuk menjaga jarak
(Social Distancing), melarang masyarakat untuk membuat kerumunan, dan
diwajibkan untuk memakai masker.

Sesuai dengan anjuran pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) terkait kedaruratan Covid-19 tertuang dalam

Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganannya di



lingkungan Kemendikbud serta Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. “Pemerintah mendorong para
guru untuk tidak menyelesaikan semua materi dalam kurikulum. Yang paling
penting adalah siswa masih tertib dalam pembelajaran yang relevan seperti
keterampilan hidup, kesehatan dan empati”. Jadi dalam sebuah kegiatan belajar
mengajar siswa yang masih terlibat adalah prioritas namun tidak akan
membebani siswa dengan mater.i.,-materi dan tugas-tugas yang menumpuk,
akan tetapi lebih menekankan kepada siswa- yang masih tetap terlibat dalam
kegiatan terﬁbut dan siswa mendapatkan pembelajaran dan pengetahuan.

Be‘rdasarkan pada hal tersebut maka tenaga pendld’rk perlu menyiapkan
S|stem[pembelajaran yang efektif untuk dapat mencapai tu;uz%n belajar, maka
tenaga pendldlk diharapkan mampu memilih model dan medla yang tepat dan
juga efektlf yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang sesuai
dengan kond|5| pada saat ini agar penyampaian materi .rpembelajaran dapat
tecapai dengan maksimal. Ada dua model penyampalan materi belajar, yaitu
pembelajaran Iurlng (Luar Jaringan) dan model pembelajaran daring (Dalam
Jaringan). Tidak terkecuall dengan Sekolah Dasar Negeri 1 Jatigunung yang
berada di Desa Jatigunung, Kecamatan Pacitan in juga menerapkan model
pembelajaran daring dan luring, guna untuk menyesuaikan pada kondisi
pandemi pada saat ini yang masih belum sepenuhnya pulih.

Kegiatan literasi sekolah adalah salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah Indonesia, selain untuk mengganti kurikulum yang ada di sekolah.

Gerakan literasi juga memperkuat gerakan budi pekerti sebagaimana



dicantumkan dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 23
tahun 2015. Salah satu program gerakan adalahh “kegiatan 15 menit membaca
buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. Program ini dilaksanakan
untuk menumbuhkan minat baca siswa dan dapat meningkatkan keterampilan
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik materi baca berisi
tentang nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional dan global yang
akan disampaikan sesuai dengan j.enjang pendidikan siswa.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang untuk
pelaksanaan/kefglatan literasi sekolah, yang berfungSl\sebagal penyedia bahan
bacaan /l,Jmu pengetahuan serta sumber informasi bagl\ pe\ndldlk dan siswa.
Perpuﬁ;akaan juga sebagai penyedia bahan bacaan yang t;Lerfungsi sebagai
penyeclila sarana literasi bagi siswa, yaitu sudut baca kelas area baca,
menmptakan lingkungan kaya teks, serta strategi pengembangan minat baca
siswa. Sag_ran utama gerakan literasi sekolah yaitu di s_gekolah pada jenjang
sekolah dégar Siswa di sekolah dasar masih mudah--’fllmtuk dikembangkan
dalam minat dan bakat membaca dan juga menulls Oleh karena itu pihak
sekolah harus mengadakan gerakan literasi sebagal upaya untuk meningkatkan
minat baca siswa.

Berdasarkan buku panduan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar
menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan pelaksanaan program gerakan literasi sekolah

pada tahap pertama yaitu tahap pembiasaan bertujuan untuk menumbuhkan

minat baca siswa terhadap bacaan dan terhadap bacaan dan terhadap kegiatan



membaca serta meningkatkan kelacaran dan pemahaman membaca siswa.
Kegiatan yang dilakukan meliputi menyimak, membaca, berbicara, menulis
dan memilih informasi. Ketiga tahap pembelajaran bertujuan untuk
mempertahankan minat literasi baca tulis pada siswa tingkat sekolah dasar.

Dalam pembelajaran pada saat ini gerakan literasi sangat dibutuhkan
untuk pembentukan karakter membaca siswa di SD Negeri 1 Jatigunung.
Sesuai dengan perubahan pembe.laiaran yang semula daring menjadi luring,
maka pembiasaan untuk Iltera3| di sekolah sangatlah mendukung dikarenakan
siswa sekoley dasar yang semula menempuh pembelajaran secara daring agar
bisa terb}fasa untuk ‘menghadapi pembelajaran yang sudah berjalan normal
sepertl{ biasanya. Program literasi dilaksanakan pada waktu Hagl hari sebelum
pembelajaran berlangsung. |

Berdasarkan informasi tersebut, peneliti dapat menylmpulkan bahwa
pelaksanaan program gerakan literasi sekolah di SD Negerl 1 Jatigunung tidak
hanya dlterbltkannya peraturan pemerintah terkait dengan gerakan literasi
sekolah, namun sampal saat ini sekolah tersebut juga masih sangat antusias
melaksanakan keglatan dalam’ Waksanaan program gerakan literasi di SD
Negeri 1 Jatigunung tersebut. Dengan adanya fasilitas berbagai buku di
perpustakaan maka siswa dapat memilih buku yang akan dibaca pada kegiatan
literasi. SD Negeri 1 Jatigunung melaksanakan program tersebut secara
bertahap dan terus menerus sampai saat ini.

Melihat latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti menyusun

penelitian ini dengan judul “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Pada



Perkembangan Literasi Baca Tulis Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Jatigunung”.
Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kondisi literasi baca tulis siswa

setelah adanya wabah pandemi Covid-19 di SD Negeri 1 Jatigunung.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Terhambatnya /keg'i‘atﬁé;\- literasi di ;e”l.{dl'ah..‘xang disebabkan oleh pandemi
covid-l% .

2. Slswa sangat minim melakukan literasi pada saat rumah kebanyakan

w&ktu yang digunakan hanya untuk bermain hp ]
3. Mi{nimnya pengetahuan siswa akibat dari jarangnya melékukan literasi
4. Lité.rasi berperan penting dalam pembentukan karaktér siswa, terutama

siswa kelas rendah

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Untuk memfokuskan ‘masalah pada propoéal ini pada permasalahan
analisis dampak pandemi covid-19 pada perkembangan literasi baca tulis maka
perlu adanya batasan masalah. Batasan-batasan tersebut antara lain yaitu:
1. Peneliti hanya meneliti dampak pandemi terhadap literasi baca tulis
2. Peneliti hanya meneliti tentang peningkatan minat literasi siswa

3. Peneliti hanya meneliti siswa kelas 1V SD Negeri 1 Jatigunung



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut.

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi terhambatnya literasi di SD Negeri 1
Jatigunung?

2. Mengapa siswa SD Negeri 1 Jatigunung mengalami kesulitan dalam
melaksanakan pembiasaan literasi?

3. Bagaimana solu31 yang diberikan gl‘Jru atau plhak sekolah untuk mengatasi
Dampak/Pandeml Covid-19 Terhadap thera5| Baca Tulis di kelas IV SD

™,
N,

Nege‘rl 1 Jatigunung?

(,

E. Tujua'n Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dlperoleh tujuan

penelltlan sebagal berikut. |

1. Untuk menganaI|S|s dan mendeskripsikan dampak pandemi covid-19
terhadap Iltera3| baca tulis siswa kelas IV SD Negerl 1 Jatigunung

2. Untuk menganaI|5|s dan mﬁcfeskrlpmkan faktor-faktor apa saja yang
menghambat pembiasaan literasi pada masa new normal siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Jatigunung

3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apa saja solusi yang diberikan
guru atau pihak sekolah dalam mengatasi dampak pandemi terhadap

literasi baca tulis siswa kelas IV SD Negeri 1 Jatigunung

F. Manfaat Penelitian



Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan dan referensi pada
penelitian-penelitian yang berhubungan dengan analisis dampak
pandemi terhadap literasi baca tulis siswa serta menjadi bahan kajian
lebih lanjut.
b) Memberikar’]/,,.su“r’nﬁéﬁgan pemik‘.i.r”afh"“‘bag\i pembaharuan kurikulum di
Sekoﬁlhﬁ;\sar yang terus berkembang sé\;‘(j\ak c\iengan tuntutan zaman
gaﬁ/ sesuai dengan tuntutan zaman dan sesuaii\\gengan kebutuhan

[ perkembangan anak. ]

C) "‘-‘,Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidilg"an sekolah dasar

i{aitu membuat inovasi penerapan gerakan literasi se;kolah.

2. Manf;ét_ praktis
a) Pene‘i\i‘ti_gn ini dapat digunakan sebagai bahgn":bertimbangan bagi calon
quru dalam meningkatkan Titerasi baca tulis siswa.
b) Penelitian ini dapat digunakan untuk melatih dan mengembangkan

wawasan tentang literasi baca tulis.



